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11.

IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

. Judul Proposal

Peningkatan Kesejahteraan Keluarga melalui Kewirausahaan Keluarga Bagi
Masyarakat di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu
Tim Pelaksana :

No. Nama Jabatan Bidang keahlian
1 Ahmad Sururi Afif, SE, M.Ak | Ketua Ekonomi/Akuntansi
2 Ir. Ritta Setiyati, MM Anggota 1 Ekonomi/Manajemen
3 Dwi Wahyuningsih, SE, M.Ak | Anggota 2 Ekonomi/Akuntansi

Objek pengabdian : Kader UMKM Kepulauan Seribu

Mitra yang terlibat : Pokja Il Penggerak PKK Kepulauan Seribu

(sebagai pendamping)

Lokasi pengabdian ; Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu

Tahun Usulan : Semester Ganjil 2018

Jangka Waktu Pelaksanaan: 5 (lima) bulan

Mulai, bulan : November  Tahun: 2018

Berakhir bulan : Februari Tahun 2019

Biaya yang diusulkan : Rp 1.500.000

Permasalahan & solusi

Permasalahan . kurangnya pemahaman masyarakat akan Kewirausahaan
keluarga dalam rangka meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Solusi : memberikan penyuluhan kepada masyarakat terkait
pentingnya Kewirausahaan Keluarga bagi peningkatan
kesejahteraan keluarga

Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran:

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat dapat meningkatkan pemahaman pentingkan

Kewirausahaan Keluarga dalam rangka meningkatkan kesejahteraan keluarga., sehingga

dengan Kewirausahaan keluarga diharapkan masyarakat akan semakin sejahtera.

Target capaian luaran

—Publikasi artikel di Jurnal Internal UEU

—Peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan.



RINGKASAN

Kepulauan Seribu banyak menyimpan potensi usaha antara lain di bidang
kerajinan, kuliner dan pariwisata dengan wisata baharinya. Beragam usaha tersebut
lebih banyak dilakukan dalam skala kecil yaitu industry rumahan yang masuk dalam
lingkup usaha mikro, kecil dan menengah. Dengan semakin berkembangnya
pariwisata di Kepulauan Seribu akan mendorong perkembangan UMKM di bidang
kerajinan dan kuliner, dimana hasil kerajinan dan kuliner tadi menjadi oleh-oleh wajib
bagi wisatawan yang datang. Pemasaran kerajinan dan kuliner tadi juga semakin
dikembangkan ke luar wilayah Kepulauan Seribu.

Berkembangnya usaha tersebut tidak terlepas dari usaha UMKM yang sudah
berjalan. Dengan berkembangnya usaha UMKM tersebut tentunya harus sejalan
dengan peningkatan kesejahteraan keluarga di kepulauan Seribu. Namun demikian
banyak keluarga yang belum memaksimalkan peran keluarga dalam usaha tersebut.
Kurangnya pemahaman masyarakat dalam memaksimalkan peran keluarga dalam
menjalankan bisnis, serta kurangnya pemahaman masyarakat mengenai bisnis apa
yang bisa dijalankan oleh keluarga.

Kewirausahaan Keluarga adalah salah satu cara atau usaha yang bisa dilakukan
oleh masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan keluarga. Semua keluarga
dilibatkan dalam usaha keluarga sehingga usaha keluarga menjadi tanggung jawab
bersama. Masing-masing anggota keluarga harus memiliki pandangan yang sama dan
cita-cita yang sama terhadap bisnis yang sedang dilakukannya. Dengan usaha yang
dilakukan bersama (kewirausahaan Keluarga) diharapkan kesejahteraan keluarga
akan semakin meningkat.

Menyikapi permasalahan masyarakat di kepulauan Seribu terkait dengan
kurangnya pemahaman Kewirausahaan Keluarga maka dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini, kami dari tim FEB prodi Manajemen Universitas Esa Unggul akan
melakukan penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya Kewirausaan Keluarga dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
keluarga.

Dari penyuluhan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini,
diharapkan akan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat Kepulauan Seribu akan
Kewirausahaan Keluarga sehingga kedepannya diharapkan kesejahteraan keluarga
akan semakin meningkat.

Keyword: Kewirausahaan Keluarga, Kepulauan Seribu, kesejahteraan
meningkat



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Dewasa ini kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan income keuangan sangat
tinggi, dimana keberadaan uang sangat menunjang keberlanjutan kehidupan dalam
keluarga. Di era saat ini, dibutuhkan kreativitas dari masyarakat agar mampu bertahan
dalam tekanan kebutuhan sehari-hari yang semakin berat. Keluarga harus mampu
memecahkan permasalahan perekonomian keluarga dengan cara yang tidak berdampak
masalah dikemudian hari. Banyak tawaran menggiurkan dari berbagai perusahaan
keuangan yang pada akhirnya hanya menyebabkan keluarga akan terlilit masalah yang
lebih besar. Bahkan praktik kejahatan banyak didasari oleh besarnya kebutuhan akan uang

dan keinginan masyarakat untuk mendapatkan uang dengan cara praktis dan cepat.

Di beberapa negara maju, masalah ekonomi keluarga diatasi dengan melakukan
kegiatan usaha yang berbasis keluarga. Mereka banyak mengembangkan usaha mikro
berbasis keluarga untuk mengurangi ketergantungan lowongan pekerjaan dari perusahaan-
perusahaan baik milik pemerintah maupun swasta. Banyaknya wirausaha di negara-negara
tersebut rupanya sangat mendukung pertumbuhan ekomoni di negara itu. Di Indonesia,
kecenderungan ini sudah mulai muncul, dapat dilihat dari mulai merebaknya bisnis

franchaise seperti dalam usaha makanan siap saji, toko eceran, usaha jasa dan sebagainya.

Dalam Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2018 RPJMD Provinsi DKI Jakarta Tahun
2017-2022, tentang arah kebijakan kewilayahan Kepulauan Seribu disebutkan bahwa
Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu merupakan salah satu lokasi sasaran
pengembangan kewirausahaan. Dengan adanya pengembangan kewirausahaan diharapkan
dapat meningkatkan perekonomian di Kepulauan Seribu dan mendukung penciptaan
200.000 wirausaha baru.

Di beberapa pulau yang tersebar di Kepulauan Seribu, banyak menyimpan potensi
usaha, antara lain di Pulau Pramuka, Pulau Tidung, Pulau Harapan dan lain-lain. Di pulau-
pulau tersebut banyak terdapat industry rumahan ataupun industry kecil yang mengolah
kerajinan kerang, olahan ikan, dan olahan sukun. Dimana bahan baku dari ketiga jenis
usaha tadi bisa didapatkan dengan mudah di wilayah tersebut. Selain usaha kerajinan dan

kuliner, Kepulauan Seribu juga menyimpan potensi wisata yaitu wisata bahari. Semakin
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berkembangnya pariwisata di Kepulauan Seribu akan semakin meningkatkan usaha
kerajinan dan kuliner yang menjadi oleh-oleh wajib bagi wisatawan yang berkunjung ke
Kepulauan Seribu. Selain pemasaran di dalam pulau, Pemkab Kepulauan Seribu

jugamendukung usaha pemasaran di luar pulau.

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan keluarga, khususnya keluarga di
Kepulauan Seribu perlu ditumbuhkan pentingnya kewirausahaan keluarga, dimana
seluruh keluarga dilibatkan dalam kewirausahaan keluarga. Sebelum merencanakan untuk
melakukan kegiatan bisnis berskala keluarga, terlebih dahulu keluarga harus
mengidentifikasi bentuk usahanya. Bentuk usaha tersebut antara lain usaha perdagangan,
usaha jasa, usaha produksi baik makanan ataupun barang. Bentuk usaha ini harus
ditentukan berdasarkan keahlian yang dimiliki oleh keluarga. Jikapun terpaksa keluarga
belum terlalu memahami bentuk usahanya, tapi ada usaha dari anggota keluarga untuk
mencari pengetahuan baik secara formal maupun nonformal terkait bidang yang diminati.
Kejelasan bentuk usaha akan sangat menentukan arah kegiatan usaha dimasa depan.
Segmentasi pasar, posisioning produk, kegiatan promosi, penentuan tempat usaha, serta

penentuan harga akan sangat ditentukan oleh bentuk usaha ini.

Setelah bentuk usaha diputuskan, langkah selanjutnya adalah menentukan jenis
usaha. Jika keluarga menentukan bentuk usaha jasa maka berbagai pilihan jenis usahanya
antara lain: jasa bimbingan belajar, jasa salon atau potong rambut, jasa reparasi, jasa
perbengkelan, jasa penitipan kendaraan. Usaha perdagangan meliputi: perdagangan
produk sembako, material bangunan, ATK, pakaian, mainan anak-anak, sparepart
kendaraan bermotor, dan sebagainya. Usaha produksi meliputi: produksi makanan ringan,
makanan pokok, oleh-oleh berbasis makanan. Jika produksi barang bisa meliputi:
pembuatan alat-alat rumah tangga, alat-alat perkakas kantor, sparepart kendaraan, dan

sebagainya.

Setelah jenis usaha ditentukan, keluarga harus menentukan layak tidaknya usaha
tersebut dilakukan. Kelayakan usaha tidak hanya ditentukan oleh kemungkinan
penerimaan pasar terhadap produk yang dihasilkan, tapi juga harus mendasarkan pada
SDM dan SDA yang dimiliki oleh keluarga. Jikapun SDM atau SDA tidak bisa terpenuhi
dalam keluarga, apakah lingkungan sekitar dapat memenuhinya atau tidak. Penilaian akan

kelayakan usaha ini sangat penting untuk keberlanjutan usaha.



Setelah jenis usaha yang ditentukan dinilai layak, langkah berikutnya mengumpulkan
anggota keluarga untuk mendiskusikan kelanjutan dari keputusan tersebut, apakah akan
dilanjutan atau tidak. Jika telah disepakati untuk melanjutkan keputusan tersebut sebagai
sebuah usaha, langkah berikutnya adalah mendistribusikan tugas dan kewajiban masing-
masing anggota keluarga. Pendistribusian ini sangat penting dan sedapat mungkin
disepakati oleh seluruh anggota keluarga yang akan dilibatkan dalam kegiatan bisnis, agar
dikemudian hari tidak terjadi kesalah pahaman dan atau pelemparan tanggung jawab
antara anggota kelompok yang satu dengan yang lainnya.

Faktor yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan usaha adalah
mengelola bisnis keluarga menjadi sebuah bisnis profesional. Profesionalisme dalam
menjalankan bisnis dalam tataran keluarga memang tidak semudah ketika menjalankan
bisnis bersama orang lain. Penilaian subjektif anggota keluarga menjadi salah satu akar
masalah ketidak profesionalan dalam pengelolaannya. Langkah awal yang harus
dilakukan oleh pemimpin usaha adalah menyelaraskan harapan maupun visi bisnis
diantara anggota keluarga. Masing-masing anggota keluarga harus memiliki pandangan

yang sama dan cita-cita yang sama terhadap bisnis yang sedang dilakukannya.

Gambar-1. Berbagai produk UMKM di Pulau Pramuka

1.2. Permasalahan
Dari analisis situasi di atas terlihat bahwa yang menjadi permasalahan bagi masyarakat

di Kepulauan Seribu adalah:
1. Kurangnya pemahaman masyarakat akan pentingnya kewirausahaan keluarga dalam

rangka meningkatkan kesejahteraan keluarga



. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai bisnis apa yang bisa dijadikan bisnis
keluarga.
. Kurangnya sosialisasi tentang pentingnya kewirausahaan keluarga dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan keluarga.



BAB Il
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1. Solusi Permasalahan
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan

pemahaman masyarakat tentang kewirausahaan keluarga dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan keluarga di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu.
Untuk mengatasi kurangnya pemahaman masyarakat tersebut, maka solusi yang dapat
diupayakan antara lain:
1. Memberikan pemahaman keluarga akan pentingnya kewirausahaan keluarga dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan keluarga
2. Memberikan pemahaman masyarakat mengenai bisnis apa yang bisa dijadikan
bisnis keluarga.
3. Memberikan sosialisasi tentang pentingnya kewirausahaan keluarga dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan keluarga.

amis, 26 Juli 2018: Audiensi ke Kantor Bupati Kepulauan Seribu, Jakarta yang dihadirioleh
jajaran pemkab dan Dosen UEU, dalam rangka kerjasama kegiatan Pengabdian Masyarakat
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BAB 111
METODE PELAKSANAAN
3.1. Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu akan dilakukan
melalui metode penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang

kewirausahaan keluarga dalam rangka peningkatan kesejahteraan keluarga

3.2. Gambaran IPTEK
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BAB IV

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI

TIM PENGUSUL

Nama Bidang Kepakaran
Ahmad Sururi Afif, SE, M.Ak Ekonomi / Akuntansi
Ir. Ritta Setiyati, MM Ekonomi / Manajemen
Dwi Wahyuningsih, SE, M.Ak Ekonomi / Akuntansi

Tugas Dalam Kegiatan :

Analisis Situasi kegiatan UMKM di Pulau Pramuka

Menyusun metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

Sosialisasi dan pelatihan sederhana terhadap kader dan pelaku UMKM di Pulau Pramuka
Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

Penyusunan Laporan
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5.1.

5.2.

BAB V

REALISASI KEGIATAN DAN PENYERAPAN ANGGARAN

Bentuk Kegiatan Abdimas
Kegiatan Pengabdian Masyarakat Di Pulau Pramuka Kelurahan Pulau Panggang

Kecamatan Kepulauan Seribu Utara telah dilaksanakan pada tanggal 13 dan 14 Februari
2019. Kegiatan dihadiri oleh 25 Peserta yang terdiri dari tim PKK kelurahan Pulau
Panggang yang mayoritas adalah pelaku usaha UMKM.

Kegiatan dilakukan dalam bentuk penyuluhan, pelatihan sederhana dan konsultasi
seputar kewirausahaan keluarga. Tahap pertama dilakukan penyuluhan tentang pentingnya
berwirausaha demi peningkatan kesejahteraan keluarga masing-masing. Pada tahap ini
peserta memperoleh pengetahuan antara lain :

-Cara mencari peluang usaha

-Cara menciptakan peluang usaha

-Macam — macam ide usaha

Tahap kedua dilakukan dalam bentuk penyuluhan sederhana dengan terlebih dahulu
mengenalkan tentang kewirausahaan. Setelah peserta memahami mengenai kewirausahaan
dan sudah mengetahui minat usaha dibidang tertentu baru dilakukan pelatihan sederhana.
Pada tahap ini, peserta dimotivasi untuk membuat usaha keluarga.

Tahap terakhir adalah sesi Tanya jawab dan konsultasi seputar usaha keluarga, dan
peserta dipersilahkan mengungkapkan permasalahan-permasalahan dalam mendirikan usaha

keluarga tersebut.

Lokasi dan Jadwal Kegiatan

Lokasi :

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di RPTRA Pulau Pramuka Kelurahan
Pulau Panggang Kecamatan Kepulauan Seribu Utara, Kabupaten Administrasi Kepulauan
Seribu, Provinsi DKI Jakarta.

Tanggal Kegiatan :
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 13 dan 14 Februari 2019.
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5.3.

5.4.

Timetable dari realisasi kegiatan :

Waktu Kegiatan
November - Desember 2018 Pembahasan pelaksanaan dan tema Abdimas
Januari 2019 Penyusunan Proposal Abdimas
13 -14 Februari 2019 Pelaksanaan Kegiatan Abdimas
Februari 2019 Penyusunan Laporan Abdimas

Hasil dan Luaran yang Dicapai

Dari kegiatan Abdimas yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Sebelum dilaksanakan kegiatan penyuluhan, para kader dan pelaku UMKM belum
menyadari sepenuhnya memahami tentang kewirausahaan keluarga dan pentingnya
wirausaha tersebut.

2. Sebelum dilaksanakan kegiatan penyuluhan, mayoritas masyarakat tidak berwirausaha.

3. Sebelum dilaksanakan kegiatan penyuluhan, para kader dan masyarakat belum
memahami bagaimana mencari peluang usaha keluarga.

4. Sebelum dilaksanakan kegiatan penyuluhan, para kader dan masyarakat belum

memahami konsep berwirausaha keluarga.

Realisasi dan Penyerapan Anggaran

No Komponen Biaya Jumlah

1 | Pembelian barang habis pakai Rp. 200.000,-

2 | Biaya Transportasi dan Rp. 900.000,-
Akomodasi

3 | Konsumsi Kegiatan Rp. 400.000,-
Total Rp. 1.500.000,-
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
a. Adanya penyuluhan terkait kewirausahaan keluarga telah meningkatkan pemahaman
para kader dan masyarakat akan arti pentingnya berwirausaha untuk keluarga.
b. Adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat untuk menambah
wawasan dan meningkatkan pemahaman mereka akan kewirausahaan keluarga.

6.2. Saran
Keterbatasan waktu dan dana menyebabkan kurang maksimalnya penyuluhan dan pelatihan
yang diberikan. Untuk kegiatan selanjutnya dapat diadakan pelatihan yang lebih intensif
mengenai cara- cara berwirausaha.
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http://pulauseribu.jakarta.go.id/web/v3/?p=berita&id=6034

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/dr-iis-prasetyo-spd-mm/kewirausahaan-

keluarga.pdf

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2018 tentang RPJMD Provinsi DKI Jakarta tahun 2017-
2022
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